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MOTTO 

  

 

 

 

لَكُم كُميند يلينِ ود  
 

“Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku". 
(QS. Al-Kaafiruun : 6)1 

 

                                                            
1 Departemen Agama, “Al-Quran dan Terjemahan”. (Jakarta : Bumirestu, 1990) 
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ABSTRAK 
 

 
Kunto Andi Setiyawan : 09210077   
Judul Skripsi : Nilai Pluralisme dalam Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta  

Film “3 Hati Dua Dunia Satu Cinta” diangkat dari sebuah novel karangan 
naskah filmnya oleh Ben Sohib (penulis skenario esai humor dan cerpen satir juga 
sastrawan). Film ini dirilis pada tanggal 01 Juli 2010 seperti karya-karya film Benni 
Setiawan yang lainnya yang terinspirasi dari kehidupan nyata sehari-hari, film ini 
juga memotret sebuah kisah kehidupan kemajemukan perbedaan agama, yaitu 
pemeran utama dengan saling menghormati perbedaan agama terhadap orang lain. 
Rosyid dan Delia adalah dua sosok pemeran film ini yang memiliki perbedaan agama, 
Rosyid seorang muslim taat sementara Delia seorang beragama Katholik yang taat 
pula. Keduanya menjalin hubungan asmara yang berencana akan menikah, namun 
tidak direstui oleh kedua orang tua mereka. Penelitian ini hendak memahami secara 
mendalam bagaimana nilai pluralisme yang digambarkan di dalam film 3 Hati Dua 
Dunia Satu Cinta. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana nilai pluralisme 
yang digambarkan dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta? Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana nilai pluralisme yang digambarkan dalam film 3 
Hati Dua Dunia Satu Cinta. 

Penelitian termasuk jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Subyek penelitiannya 
adalah film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta. Obyek penelitiannya adalah scene yang 
menandakan pluralisme yang ada dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik. Studi ini berangkat dari 
keyakinan penulis tentang nilai-nilai moral ke-Islaman dalam film ini. Banyak adegan 
yang jelas menunjukan nilai pluralime yang menunjukan sikap toleransi antar agama 
yang pada saat ini seakan hilang nilai-nilai inilah yang akan penulis meneliti lebih 
dalam dengan menggunakan pendekatan semiotik Rolands Barthes. 

Adapun hasil penelitian adalah sikap inklusif yang menggambarkan arti 
penting menghargai perbedaan, musyawarah, dialog, anti anarkisme, larangan saling 
menuduh dan memfitnah, melerai sebuah pertikaian, serta pentingnya saling 
memaafkan. Selanjutnya, tentang arti penting toleransi dan saling menghargai atau 
menghormati; member rasa aman antar sesama, member kesempatan kepada masing-
masing umat untuk menjalankan ajaran agamanya, ketulusan, keikhlasan, dan 
kesabaran dalam menerima perbedaan. Dan terakhir,persamaan dan persaudaraan 
sebangsa film ini memberi pesan arti penting hidup bersama antar sesama manusia, 
bersaudara, menjalin hubungan yang harmonis; saling berkomunikasi, berinteraksi, 
saling mengenal, saling mengasihi dan menyayangi. 
 
Kata Kunci: Film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta dan Nilai-nilai Pluralisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas dan menghindari penasfiran yang kurang tepat dan 

terlalu luas, maka penulis memberikan penegasan  terhadap istilah-istilah yang 

terkandung dalam skripsi berjudul Nilai Pluralisme dalam Film 3 Hati Dua 

Dunia Satu Cinta. Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan adalah 

sebagai berikut : 

1. Nilai 

Nilai artinya, sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

manusia.1 Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon 

penghargaan.2 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan 

manusia dan lembaga secara objektif di dalam masyarakat.3. Jadi nilai itu 

pada hakekatnya adalah sifat atau kualitas yang melekat pada objek. 

Konsep abstrak mengenai maslah dasar yang sangat penting dan bernilai di 

kehidupan manusia.4 

Jadi nilai yang dimaksud dalam pengertian ini adalah sifat yang 

menujukkan pluralisme dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta. 

                                                            
1 W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1999), 

hlm.677 
2 H.Titus,MS,et al, Persoalan-Persoalan Filsafat, (Jakarta:Bulan Bintang, 1984), hlm. 

122 
3 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung:Trigendi Karya, 

1993), hlm. 110 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, Cet 3 , 2005), hlm. 783 
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2. Pluralisme 

Pluralisme berasal dari kata “plural” yang berarti: jamak/banyak. 

Sedangkan pluralisme itu sendiri berarti suatu paham atau teori yang 

menganggap bahwa realitas itu terdiri dari banyak substansi.5 Pluralisme 

juga sering digunakan untuk menunjuk pada makna realitas keragaman 

sosial sekaligus sebagai prinsip atau sikap terhadap keragaman tersebut. 

Ramundo Panikar, melihat pluralisme sebagai bentuk pemahaman 

moderasi yang bertujuan menciptakan komunikasi untuk menjembatani 

jurang ketidaktahuan dan kesalahpahaman timbal-balik antara budaya 

dunia yang berbeda dan membiarkan mereka bicara dan mengungkapkan 

pandangan mereka dalam bahasanya sendiri.6 

Selain itu, pluralisme juga berarti banyak atau bentuk kata yang 

digunakan untuk menunjukkan lebih dari. Pluralisme dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah keadaan masyarakat yang majemuk 

(bersangkutan dengan sistem sosial dan politiknya).7 

Alwi Shihab mempunyai pandangan bahwa pluralisme bukan 

kosmopolitanisme karena kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realitas 

di mana keanekaragaman agama, ras, bangsa hidup berdampingan di suatu 

lokasi, namun interaksi positif yang berkembang di dalamnya sangat 

                                                            
5 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Ar Kolah, 

1994), hlm. 604 
6 Sudiarjo, Dialog Intra Religious (Yogyakarta: Kanisus, 1994), hlm. 33-34 
7 Ibid., hlm 883 
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minim dan malah tidak ada sama sekali.8 Prinsip pluralisme sebenarnya 

bukan ingin mengatakan bahwa semua agama itu sama karena pluralisme 

agama berbeda dengan relativisme agama. Relativisme agama cenderung 

memandang bahwa semua agama itu sama, namun pluralisme hanya ingin 

mengatakan bahwa umat Islam harus mengakui dan menghargai 

kemajemukan keagamaan lewat sikap-sikap toleransi, keterbukaan, dan 

fairnes.9  

Jadi yang dimaksud pluralisme dalam penelitian ini adalah inklusif, 

saling menghormati dan menghormati dan persamaan dan persaudaraan 

sebangsa yang digambarkan dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta. 

3. Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta 

Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta ini karya Ben Sohib, dan 

disutradarai oleh Benni Setiawan dan naskah filmnya oleh Ben Sohib 

(penulis scenario esai humor dan cerpen satir juga sastrawan). Film ini 

dirilis pada tanggal 01 Juli 2010 seperti karya-karya film Benni Setiawan 

yang lainnya yang terinspirasi dari kehidupan nyata sehari-hari, film ini 

juga memotret sebuah kisah kehidupan kemajemukan perbedaan agama 

yaitu pemeran utama dengan saling menghormati perbedaan agama 

terhadap orang lain. 

Berdasarkan pengertian di atas, penelitiaan ini akan meneliti tentang 

nilai pluralisme yang meliputi Inklusif, Saling mengharagai dan menghormati, 

                                                            
8 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan 

1997), hlm. 41-42 
9 Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta: 

Pusat Studi Islam Paramadina, 2004), hlm 21. 
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dan persamaan persaudaraan sebangsa yang digambarkan dalam film 3 Hati 

Dua Dunia Satu Cinta dengan menggunakan  analisis semiotik Roland 

Barthes. Adapun langkah yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

menjabarkan nilai-nilai pluralisme dalam film ini ialah melalui scene, shot dan 

dialog yang diperagakan oleh para aktor atau pemain film. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Agama di tangan pemeluknya belakangan ini sering tampil dengan 

wajah kekerasan. Sehingga agama menjadi sebuah nama yang terkesan 

membuat resah, menakutkan dan mencemaskan. Wajah agama seakan sedang 

mengalami fase buruk di mata banyak umat karena dianggap melahirkan 

berbagai tindakan kekerasan seperti aksi bom, aksi penggerebekan, aksi 

penghancuran tempat-tempat tertentu yang dianggap maksiat dan kafir, serta 

berbagai aksi anarkis lainnya.  

Fenomena di atas kini sedang menjadi perbincangan hangat oleh 

berbagai kalangan, termasuk agamawan. Di saat Indonesia menghadapi 

problem terkait soal toleransi, film produksi Mizan Productions ini menjawab 

keresahan tersebut. Inilah nilai lebih yang membuat film ini layak ditonton 

semua kalangan dari berbagai agama dan etnik, karena di dalam memberikan 

pandangan bagaimana cara umat menerapkan pemahaman pluralisme dalam 

kehidupan yang majemuk, berbeda agama dan keragaman budaya. Bicara 

tentang film , Mizan Productions sebagai wadah perfilman telah berhasil 

memadukan antara seni peran, seni sastra, seni musik. Film dengan judul 3 
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Hati Dua Dunia Satu Cinta ini telah berhasil menjadi film kolaborasi yang 

mampu memikat penontonya dalam alur cerita.10 

Namun menjadikan film sebagai media pendidikan tentunya harus bisa 

menyesuaikan bagaimana pesan pendidikan yang disampaikan dapat diterima 

oleh audiens-nya tanpa terasa menggurui. Hal inilah yang telah dilakukan oleh 

seorang sutradara sekaligus penulis skenario Indonesia yang bernama Benni 

Setiawan. Ia membuat sebuah film motivisi tentang bagaimana masyarakat 

seharus memahami pluralisme yang salah satu bentuknya adalah sikap 

toleransi beragama. Film yang di produseri oleh Putut Widjanarko, dan di 

produksi oleh Mizan ini, bercerita mengenai sepasang kekasih dengan 

perbedaan prinsip agama, sang lelaki adalah keturunan Arab yang keluarganya 

masih memegang tradisi ke-Islaman dan juga ke-Araban yang sangat kuat. 

Sang perempuan, Manado Khatolik dari keluarga yang taat. Mereka berencana 

untuk menikah, namun kedua orang tua mereka menentang keras. Orang tua 

mereka tidak setuju, karena menurut keyakinan yang dianut, menikah beda 

agama tidak legal, alias haram. Tetapi , sepasang kekasih itu terus mencari 

jalan agar mereka menyatu. 

Pesan utama yang ingin diangkat dalam film ini tentang toleransi 

beragama yang merupakan salah satu sikap dari pemahaman dan kesadaran 

akan realitas plural serta kesadaran untuk menjaga keragaman etnik di 

Indonesia, serta mengutamakan keluarga dalam urusan apapun. Keyakinan 

penulis tentang kekayaan nilai-nilai moral ke-Islaman dalam film ini. Banyak 
                                                            

10 Bachtiar Effendy, dalam diskusi film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta, Bertajuk 
“Merawat Keberagaman Indonesia”, di Cinema XXI, Pondok Indah Mall Jakarta, pada 10 Juli 
2010. 
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adegan yang jelas menunjukkan nilai moral Islami yang menunjukkan sikap 

toleransi antar umat agama yang pada saat ini seakan hilang. 

Salah satu sikap dari kesadaran akan realitas kehidupan masyarakat 

yang pluralis adalah toleransi. Toleransi menggambarkan sikap saling 

menghormati dan saling berkerjasama di antara kelompok-kelompok 

masyarakat yang berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, politik, maupun 

agama. Toleransi merupakan konsep agung dan mulia yang sepenuhnya 

menjadi bagian organ dari ajaran agama-agama, termasuk agama Islam. 

Sebagai tontonan, film ini cukup komprehensif kerena selain 

mengusung topik perbedaan keyakianan, di dalamnya ada pesan dan kritik 

tersirat yang diangkat dari kondisi masyarakat saat ini. Dari masalah yang 

terlihat sepele inilah akan mucul masalah-masalah lain dan akhirnya hikmah 

dan pesan-pesan yang bisa dipetik dari adegan yang secara natural diperankan 

oleh para pemainnya. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka peneliti bermaksud 

menyusun skripsi dengan judul Nilai Pluralisme dalam Film 3 Hati Dua Dunia 

Satu Cinta. Adapun alasan mengapa film ini dijadikan sebagai kajian karena 

pesan yang ingin disampaikan memuat tentang sebuah upaya menggugah 

kesadaran dan pemahaman masyarakat Indonesia tentang makna atau nilai 

pluralisme dalam kehidupan. Menurut hemat peneliti, film 3 Hati Dua Dunia 

Satu Cinta ini menggambarkan pluralitas bangsa Indonesia. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, agar tidak terjadi pembahasan yang 

menyimpang maka dirumuskan masalah yaitu : bagaimana nilai pluralisme 

yang digambarkan di dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemikiran dan permasalahan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan tentang nilai 

pluralisme yang digambarkan dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan studi Ilmu 

Komunikasi, khususnya studi tentang film dan memberikan konstribusi 

dalam bidang studi dakwah dan komunikasi 

b. Manfaat Praktis 

Penulis mengharapkan penelitian ini akan dapat membuka cakrawala 

audiens untuk memaknai pesan dalam film, dapat menghargai sinema 

Indonesia dan lebih kritis dalam memilih film yang bermutu. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam menyusun skripsi ini, telah dilakukan tinjuan pustaka oleh 

peneliti dan ternyata belum ada yang meneliti tentang judul ini. Tinjuan 

pustaka atau telaah pustaka adalah untuk membedakan antara skripsi ini 
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dengan skripsi sejenis yang telah dilakukan serta untuk melihat persoalan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menjumpai hasil 

peneliti yang memiliki titik-singgung dengan judul yang diangkat dalam 

penelitian skripsi ini, di antaranya adalah penelitian dengan judul Nilai-nilai 

Humanis dalam Film Arisan, karya Nia Dinata oleh Ailifatul Ma’arifah 

mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000. Skripsi 

yang sama-sama meneliti tentang film, namun ada perbedaan tentang film 

yang diteliti. Skripsi tersebut menggunakan metode analisis data deskriptif-

kualitatif dan pengmbilan kesimpulan dengan mengunakan metode induktif. 

Pengguna metode yang berbeda inilah yang dinanti akan menjadi pembeda 

pada penelitian ini 

Skripsi Asep Anggana Fitra, mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta berjudul Metode Dakwah dalam kiamat Sudah Dekat 

Analisis Semiotik. Dalam penelitian ini dikupas beberapa kontruksi tentang 

metode dakwah yang ada dalam film Kiamat Sudah Dekat. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa dakwah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori; 

pertama, perubahan religiusitas pada diri Fandi akibat syarat-syarat yang 

diberikan oleh haji Romli. Kedua, perubahan pada teman-teman Fandi setelah 

mendengar kaset rekaman bacaan shalat Saprol yang digunakan Fandi untuk 

belajar shalat. Ketiga, perubahan pada paradigm Haji Ramli terhadap 

penampilan dan latar belakang Fandi yang Barat dan sekuler. 
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Skripsi selanjutnya dari Wiwit Kartika, Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011 yang berjudul 

Akhlak Hati dan pergaulan Remaja dalam Film Ketika Cinta Bertasbih. 

Penelitian ini memfokuskan pada akhlak hati dan adegan cerita dalam film 

Ketika Cinta Bertasbih tentang pergaulan remaja, yaitu dengan melihat dari 

visualisasi perbuatan para tokoh melalui-dialog-dialog yang digunakan dan 

enteraksi yang terjadi dalam jalinan cerita pada film. Hasil penelitian ini 

menujukkan: Pertama, Akhlak hati yang terdapat dalam film ketika Cinta 

Bertasbih yaitu syukur, ikhlas, dan tawakkal. Kedua, Adegan cerita tentang 

pergaulan dalam film Ketika Cinta Bertasbih terbagi menjadi; pergaulan 

dalamlingkunagan keluarga, pergaulan dalam lingkungan masyarakat, 

pergaulan sesama teman, dan pergaulan dengan lawan jenis. 

Terdapat beberapa keterkaitan antara peneltian ini dengan skripsi-

skripsi terdahulu, di antaranya adalah objeknya sebuah film serta metode 

analisis yang digunakan adalah analisis semiotik. Yang membedakan 

penelitian ini adalah Film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta ialah fokus 

penelitian pada Pluralisme agama yang terdapat pada film tersebut. 
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F. Kerangka Teori 

1. Pluralisme 

Pluralisme berasal dari kata plural yang berarti jamak atau 

banyak,11 dan isme yang berarti paham, kepercayaan atau aliran. 

Pluralisme sering diartikan sebagai paham keberagaman yang disasarkan 

pada pandangan bahwa agama-agama lain yang ada di dunia sebagai 

mengandung kebeneran dan dapat memberikan manfaat serta keselamatan 

bagi penganutnya.12 

Pluralisme agama merupakan isu sentral dari sebuah teologi 

ataupun pemahaman keagamaan inklusif pluralis yang dalam tulisannya 

Alwi Shihab lebih lanjut dijelaskan bahwa sebenarnya kemunculan teologi 

inklusif pluralis ini dipicu akibat adanya gesekan-gesekan antar etnik dan 

agama. Untuk mencari pemecahan atas sikap destruktif ini banyak tawaran 

baik praktis maupun teoritis yang dikemukankan oleh mereka yang peduli 

akan kerukunan antar umat beragama yaitu dengan adanya upaya 

menciptakan suasana dialog antar umat beragama, dialog ini sengaja 

disiapkan bagi orang-orang yang mampu melakukan diskusi dengan umat 

beragama lain yang berbeda pendangan tentang kenyataan hidup. Dialog 

tersebut dengan sendirinya akan memperkaya wawasan kedua belah pihak 

demi mencari persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup 

                                                            
11Jhon M Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta:Gramedia, 1980), 

cet, hlm. 316 
12 Abuddin Nata, Peta Keberagaman pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2001), Cet 1, hlm. 188 
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rukun dalam suatu masyarakat.13 Dari sini diharapakan bahwa dengan 

adanya dialog antar umat beragama ini akan tercipta semangat toleransi 

antar pemeluk agama yang berbeda. 

Kegagalan dalam mengembangkan semangat pluralism dan 

toleransi agama dalam dakwah Islam tentu akan mengakibatkan sayap 

radikal Islam, yang pada kenyataannya kita bisa melihat bahwa sebenarnya 

sikap militant radikalis itu, semuanya me-refleksikan dari sikap dan emosi 

pemikiran fundamentalisme, ekstrimisme, ataupun isme-isme lainya yang 

tidak bisa diamati secara terpisah dari kontak social, budaya, ekonomi, 

politik yang melingkupinya. 

Sebagai perbandinanya dapat dilihat dari potret sejarah perlawanan 

aktivis Islam Mesir terhadap penguasa tiran melalui sejumlah pergerakan 

di masa Abdul Naser dan Sadat. Konstalasi politik yang demikian 

kerasnya pada masa itu justru akan memupuk subur perkembangan 

pemikiran-pemikiran reaksioner yang bertumpu pada emosi keagamaan, 

namun sayangnya tidak didukung dengan kematangan dalam berfikir 

antara value dan mekanisme atau bahkan suka dan tidak suka dan itulah 

yang dicurigai sebagai akibat dari proses manipulasi nash Islam.14 

Kesadaran akan pluralism ini merupakan salah satu paradok yang 

menonjol dalam proses globalisasi, sebab ketika dunia semakin menyatu 

maka semakin majemuk pula bentu-bentuk ekspresinya. Dengan kata lain, 

                                                            
13 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap terbuka Dalam Beragama (Bandung:Mizan, 

1997), hlm.40-41 
14 Ali Syu’aibi & Gils Kilbil, Meluruskan Radikalisme Islam, penerjemah: Muhtarom 

(Jakarta:Pustaka Azhari, 2004), hlm. 6-7 
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kemajemukan menuntut untuk diakui dan diberi tempat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dikatakan demikaian karena walau bagaimanapun 

pluralism atau kemajemukan merupakan bagian dari sunnatullah sebagai 

satu kenyataan yang telah menjadi kehendak Tuhan.15 Bahakan pluralism 

adalah satu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain melalui 

mekanisme pengawasan dan pengembangan antara sesame manusia guna 

memelihara keutuhan bumi dan pengembangan salah satu wujud 

kemurahan yang melimpah kepada umat  manusia.16 

Hal tersebut pantas dikatakan karena memang seperti yang 

dikatakan oleh Amin Abdullah bahwa di Indonesia ini masih terdapat 

masalah besar dalam kehidupan beragama yang ditandai oleh kenyataan 

pluralisme agama, termasuk didalamnya terdapat keanekaragaman paham 

keagamaan yang ad di dalam tubuh intern umat beragama sebagai satu 

kenyataan hitoris.17 

Sebenarnya di Indonesia pengakuan akan pluralisme agama dan 

potensi-potensi yang dikandungnya secra eksplisit telah berlangsung sejak 

tahun 1945, ketika para founding father merumuskan kemrdekaan dan 

mencari format kehidupan berbangsa dan bernegara yang baik diberikan 

secara politis, kultural, dan struktural. 

                                                            
15Syamsul Arifin & Ahmad Bariza, Paradigma Pendidikan Berbasis  Pluralisme dan 

Demokrasi: Rekonstruksi dan Aktualisasi dalam Islam (Malang:UMM Press, 2001), hlm.1-2 
16 Nur Kholis Majid, “Dialog Agama-agama dalam Perspektif Universalisme Islam”, 

dalam Komarudin Hidayat dan Ahmad gaus AF, Pasing Over, Melintas Batas (Jakarta: Gramedia, 
1999)hlm. 4-5 

17 Amin Abdullah, Relevansi Studi Agama di Era Pluralisme Agama dalam Muhammad 
Sabri “Keberagaman Yng Saling Menyapa”: Perspektif Parennial (Yogjakarta: ittaqa Press, 1999) 
hlm. viii 
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Secara politis keragama agama diakui secra formal melalui 

rumusan pancasila dan UUD 45, sedangkan secra structural, pemerintah 

berperan sebagai agen utama “politisasi agama” dengan menjadikan 

agama sebagai faktor pembangunan, dan secara kultural, masyarakat 

memberikan respon yang khas berupa kecenderungan untuk bersikap 

toleran dan terbuka. 

 Amin Abdullah menagtakan bahwa di negeri ini sebenarnya isu 

pluralism agama sudah berumur seusia manusia dan selamanya akan ada 

“toput new mine in the old bottle” akan tetapi cara dan metode manusia 

dalam memahami dan menyikapi pluralisme itu yang harus berbeda dan 

senatiasa berubah seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman 

karena yang diperlukan itu bukanlah :”ideal language” yang bersifat 

reduktif pasivistik, tetapi yang diperlukan adalah kepekaan baru yang lebih 

bersahaja dan untuk menghargai keanekaragaman dan pluralisme 

kehidupan.18 

Pengembangan wacana pluralisme agama ini sudah beranjak dari 

tahap sosialisasi san pemahaman kepada tahap pencarian peragdigama 

teologi dan formulasi dialog serta kerja sama antar umat beragama. Faktor 

pendidikan dan pengajaran dalam pembentukan sikap keagamaan serta 

respon terhadap realitas keragaman jelas sangat penting. Karena sebagai 

proses sosial pendidikan dan pengajaran meruapakan wahana bagi satu 

agama untuk mentransmisikan ajaran-ajarannya dengan konsep dasar 
                                                            
18Amin Abdullah. Studi Agama Era Positivisme: Implikasi Bagi Dialog Antar Umat 

Agama, dalam Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama Atas Pemikiran Muhammad 
Arkoun (Yogjakrta: Bentang, 2000) hlm. xi-xii 
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sebagai alih nilai (transfer of values) dan alih pengetahuan (transfer of 

knowledge), dan memang dakwahlah yang harus berperan menanamkan 

nilai-nilai dan pengetahuan agama kepada pemeluknya. 

Sikap pluralisme yang muncul dengan misi diturunkannya agama 

yaitu: 

a. Inklusif (bersikap terbuka) 

Masyarakat inklusif adalah masyarakat yang terbuka bagi 

semua tanpa terkecuali, yang universal tanpa menganal perbedaan 

suku, agama, ras, dan ideologi.19 

Inklusif adalah sikap yang memandang bahwa kebenaran 

adalah milik semua orang, termasuk agama lain di mana kebenaran itu 

sesuai dengan pandangan serta pemahaman masing-masing. Artinya, 

kebenaran tidak boleh dipaksakan sebab, masing-masing agama 

memiliki kebenaran yang sesuai dengan ajaran-ajaran mereka sendiri. 

Dengan demikian inklusif atau sikap terbuka ini erat kaitanya dengan 

keagamaan kaum universal yang bisa diakui dan dianut oleh siapa saja 

dan pemeluk agama mana saja. Dalam pemikiran ini terdapat dalam 

aspek-aspek tertentu dari ajarannya, terutama ajaran prinsipilan atau 

esoterik (substansi). Akan tetapi dibalik kesamaan dan titk temu itu, 

dalam pemikiran universalis terdapat suatu klaim bahwa nilai dan 

ajaran agama sendirilah yang paling unggul dan paling sempurna, 

sehingga agama itu mempunyai data cukup terhadap agama lainya. 

                                                            
19 Buddy Munawar Rachman, Islam Pluralis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) 

hlm.66 
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Berikut ini beberapa cirri sifat orang terbuka: Pertama, seorang 

yang bersifat terbuka biasanya menilai sesuatu secara objektif, dengan 

menggunakan dan keajegan logika. Kedua, orang terbuka lebih-

lebihnya mampu membedakan sesuatu dengan mudah, mampu melihat 

dengan nuansa-nuansa. Ketiga, orang yang bersifat terbuka lebih 

banyak berorientasi pada isi (content) ketimbang orangnya, bungkus 

atau polesan-polesannya. Keempat, orang ini mau mencari informasi 

dari sumber tidak hanya puas dengan narasumber . Kelima, ia lebih 

professional dan bersedia tanpa malu-malu dan khawatir bersedia 

untuk mengubah kepercayannya, keyakinnya, pendapatnya, jika 

memang itu terbukti salah.20 

b. Toleransi dan saling menghargai 

Toleransi dan saling menghargai adalah salah satu kunci utama 

untuk mewujudkan kerukunan umat beragama. Salah satu wujud dari 

kesadaran akan pluralisme adalah sikap toleran terhadap um,at lain 

yang berbeda. Nilai-nilai pluralisme terkandung dalam sikap 

solidaritas, tasamuh, atau toleransi, atau saling tolong menolong dan 

yang terakhir adalah saling menghargai terhadap sesama, termasuk 

mereka yang berlainan agama. 

Tolenransi berati endurance atau ketabahan, yang bukan hanya 

menujukan pada sikap membiarkan orang lain hidup di sekitar kita 

tanpa larangan dan penganiyaan. Toleransi dalam artian seperti ini 

                                                            
20http://www.pustakanilna.com/anda-bersikap-terbuka-atau-tertutup/#more-107. 

Diunggah pada 20/5/2013 
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khususnya di bidang agama menujukan pada kerelaan dan kesedaian 

untuk memasuki dan memberlakuan agama lain dengan penuh hormat 

dalam suatu dialog dengan orang lain secra terus menerus tanpa perlu 

dipengaruhi oleh pendapat lain dalam dialog tersebut.21 

Jadi, toleransi beragama adalah ialah sikap sabar dan menahan 

diri untuk tidak mengganggu dan tidak melecehakan agama atau 

system keyakinan dan ibadah penganut agama-agama lain. 

Toleransi menurut Syekh Salim bin Hilali memiliki 

karakteristik sebagai berikut, yaitu antara lain: 

1. Kerelaan hati karena kemulian dan kedermawanan 

2. Kelapangan dada kerana kebesihan dan ketaqwanan 

3. Kelemah lembutan karena kemudahan 

4. Muka yang ceria karena kegembiraan 

5. Rendah hati dihadapan kaum muslimin bukan karena hinaan  

6. Mudah dalam berhubungan sosial (mu’amalah) tanpa penipun dan 

kelalaian 

7. Menggampangkan dalam berdakwah ke jalan Allah tanpa basa-basi 

8. Terikat dan tunduk kepada agama Allah Subhanahu wa Ta’ala 

tanpa ada rasa keberatan.22 

 

 

                                                            
21 Binsar A. Hutabarat, Kebebesan Beragama VS Toleransi Beragama, www.google.com, 

diakses tanggal 1 Januari 2013, jam 10.05 WIB 
22 Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali: Toleransi Islam Menurut Pandangan Al-Qur’an dan 

As-Sunnah, Penj. Abu Abdillah Mohammad Afifuddin As-Sidawi, (Maktabah Salafy Press, 2010), 
hlm. 17-24 
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c. Persaman dan persaudaraan sebangsa 

Nilai-nilai persamaan yang menyatakan kesamaan individu sebagai 

manusia dan persaudara kita dengan selain umat Islam adalah bersaudara 

sebangsa dan persaudara kita dengan selain umat islam adalahpersaudara 

sebangsa dan setanah air Republik Indonesia. Islam memerintahkan 

supaya orang tetap berhubungan baik dengan kaum kerabatanya, sekalipun 

mereka pemeluk agama lain, silam lebih lanjut telah menggariskan bahwa 

kelestarian umat, perkembangan peradabanya, dan keteguhan daya 

tahannya, semua itu hanya bisa dijamin dengan adanya kehidupan budi 

perkerti sebagai satu kesatuan dalam kebangsaan, jiak budi pekerti itu 

merosot maka merosot pula keutuhan bangsa dan nengaranya.23 

Tidak ada alasan masuk akal yang mendorong manusi hidup 

bercerai dan saling tidak mengenal. Yang benar serta dapat diterima oleh 

nalar ialah saling mencurahkan kasih sayang di antara sesama manusia dan 

ras itulah akan mendorong terwujudnya masyarakat yang homogen atau 

plural yang diliputi dengan suasana saling cinta-mencintai.24 

Dengan dialog para penganut agama saling memperdalam tentang 

kebenaran tanpa merugikan keyakinan agama yang dianut. Hasilnya 

adalah hubungan yang erat, sikap saling memahami, saling menghargai, 

saling percaya dan saling tolong menolong. 

 

 
                                                            
23 Muhammad Al-Ghazali, Akhal Seorang Muslim, diterjemahkan oleh Abu Laila dan 

Muhammad Tohir (Bandung: Al-Ma’arif, Cet.1, 1995). Hlm. 59 
24Ibid.hlm. 325 
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2. Pesan-pesan Simbol dalam Film 

Definisi film menurut Perfilman No 8 Tahun 1992, film adalah 

karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunukasi massa 

pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan 

direkam pada pita selluloid, pita video, dan atau bahan hasil penemuan 

teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses 

kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, 

yang dapat dipertunjukkan dan atau ditayangkan dengansisten proyeksi 

mekanik, elektronik, dan atau lainnya.25 

Seperti halnya televisi siaraan, tujuan khalayak menonton film 

terutama adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi dalam film dapat 

terkandung fungsi informative maupun edukatif, bahkan persuasive. Hal 

ini  pun sejalan dengan misi perfilman nasioanal sejak tahun 1979, bahwa 

selain sebagai media hiburan, film nasional dapat digunakan sebagai 

media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation and 

character building.26 

Pengaruh film terhadap jiwa manusia (penonton) tidak hanya sewaktu 

atau selama duduk di gedung bioskop, tetapi terus sampai waktu yang 

cukup lama, misalnya peniruan terhadap cara berpakaian atau model 

rambut, hal ini disebut sebagai imitasi. Kategori penonton yang muda 

terpengaruh itu biasanya anak-anak dan generasi muda, meski terkadang 

                                                            
25 Undang-Undang Perfilamn No.8 Tahun 1992 Pasal 1 Bab 1 
26 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (simbiosa Rekamata Media: 

Bandung, 2004), hlm 136 
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orang dewasa pun ada.27 

Produksi film yang menghasilkan film suatu karya yang memiliki 

keunggulan sendiri sebagai sebuah media. Film memiliki suatu tujuan. 

Film tidak berujud semata-mata untuk dirinya sendiri sebagai sebuah 

media massa dan obyek estetis murni, melainkan berujud pada ruang 

lingkup dunia sekelilinya. Film dapat menjadi mediator realitas.28 Ia dapat 

menunjang manusia tentang realitas. Pendapat ini di tunjang oleh 

keunggulan film sebagai media massa yang menghibur berisi gambar 

bergerak dengan inovasi yang tidak terbatas, musik yang canggih, dan 

dibuat dengan teknologi yang mengahsilkan konsep visual yang menarik. 

1) Karakteristik Film 

Faktor-faktor yang dapat menunjukan karakteristik film adalah 

layar lebar, pengambilan gambar, konsentrais penuh dan identifikasi 

psikologis.29 

a. Layar yang luas / lebar    

Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun 

kelebihan media film adalah layarnya yang berukuran luas. 

Meskipun saat ini ada layar televisi yang berukuran jumbo, itu 

digunakan pada saat-saat khusus dan biasanya di ruangan 

terbuka, seperti pada pertunjukkan musik dan sejenisnya. Layar 

film yang luas telah memberikan keleluasaan penontonnya 

                                                            
27 Ibid, hlm 138 
28 Asrul Santi, Cara Menghayati Sebuah Film, trj. (Yayasan Citra: Jakarta, 1984), hlm 3 
29 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa, suatu 

pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005) cet. Ke-2 hlm. 136- 138 
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untuk melihat adegan-adegan yang disajikan dalan film. Apalagi 

dengan adanya kemajuan teknologi, layar film di bioskop-bioskop 

pada umumnya sudah tiga dimensi, sehingga penonton seolah-olah 

melihat kejadian nyata dan tidak berjarak. 

b. Pengambilan Gambar 

Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan 

gambar atau shot dalam film bioskop memungkinkan dari jarak 

jauh atau extreme long shot, dan panoramic shot, yakni 

pengambilan pemandangan menyeluruh. Shot tersebut dipakai 

untuk memberi kesan artistik dan suasana yang sesungguhnya, 

sehingga film menjadi lebih menarik. Perasaan kita akan 

tergugah melihat seseorang (pemain film) sedang berjalan di 

gurun pasir pada tengah hari yang amat panas.Manusia yang 

berjalan tersebut terlihat bagai benda kecil yang bergerak di 

tengah luasnya padang pasir. Di samping itu, melalui 

panoramic shot, kita sebagai penonton dapat memperoleh sedikit 

gambaran, bahkan mungkin gambaran yang cukup tentang 

daerah tertentu yang dijadikan lokasi film sekalipun kita belum 

pernah berkunjung ke tempat tersebut. Misalnya, kita dapat 

mengetahui suasana sekitar menara Eiffel di Paris, air terjun 

Niagara di Amerika Serikat dan lain-lain. Sebaliknya, 

pengambilan gambar pada televisi lebih sering jarak dari jarak 

dekat. 
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c. Konsentrasi Penuh 

Saat kita menonton film di bioskop, kita akan 

mengalami suasana yang berbeda dibandingkan dengan saat kita 

menonton televisi di rumah. Di dalam bioskop kita semua 

terbebas dari gangguan hiruk-pikuk suara diluar karena 

biasanya ruangan kedap suara. Semua mata hanya tertuju pada 

layar, sementara pikiran perasaan kita tertuju pada alur cerita. 

Dalam keadaan demikian emosi kita juga terbawa oleh suasana. 

d. Identifikasi Psikologis 

Penonton dapat merasakan bahwa suasana di gedung 

bioskop telah membuat pikiran dan perasaannya larut dalam 

cerita yang disajikan. Karena penghayatan para penonton yang 

amat mendalam, seringkali secara tidak sadar mereka 

menyamakan (mengidentifikasikan) pribadinya dengan salah 

seorang pemeran dalam film itu, sehingga seolah-olah dialah yang 

sedang berperan. Gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut 

sebagai identifikasi psikologis.30 

2) Jenis-jenis Film 

Film dapat dikelompokkan pada jennies film cerita, film 

documenter, dan film kartun. 

 

                                                            
30 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, Dan Filsafat Komunikas, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2003) Cet. Ke-3 hal. 207  
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a. Film cerita 

Film cerita (story film) adalah jenis film yang mengandung 

suatu cerita yang lazim dipertunujkkan di gedung-gedung bioskop 

dengan film tenar dan film ini didistribusikan sebagai barang 

dagangan. Cerita yang diangkat menjadi topik film bias berupa cerita 

fiktif atau berdasrkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada 

unsur menarik, baik dari jalan cerita maupun dari segi gambar yang 

artistik. 

b. Film Berita 

Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film 

yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita (news 

value). Kriteria berita itu adalah penting dan menarik. Yang 

terpenting dalam film berita adalah peristiwa terekam secara utuh. 

c. Film Dokumenter  

Film documenter (dokumentery film) didenfinikasikan oleh 

Robert Flaherty sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan 

(creative treatment of actuality)”. Berbeda dengan film berita yang 

merupakan kenyataan, maka film documenter merupakan hasil 

interpretasi pribadi (pembuatanya) mengenai kenyataan tersebut. 

d. Film Kartun 

Film Kartun (cartoon film) dibuat untuk dikonsumsi anak-

anak. Tujuan utama dari film kartun adalah untuk menghibur. 
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Walaupun tujuan utamnya adalah untuk menghibur, tapi terdapat 

pula film-film kartun yang mengandung unsure-unsur pendidikan 

didalamnya.31 

3) Unsur-unsur Pembentuk Film 

Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, 

yakni unsur dan unsur sinematik. Kedua unsur tersebut saling 

berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain. Unsur naratif 

adalah bahan (materi) yang akan diolah, berhubungan dengan aspek 

cerita atau tema film, terdiri dari unsur-unsur seperti: tokoh, masalah, 

konflik, lokasi dan waktu. Sedangkan unsure sinematik adalah cara 

(gaya) untuk mengolahnya. Dalam film cerita unsur naratif adalah 

perlakuan terhadap cerita fimnya. Sementara unsur sinematik atau gaya 

sinematik merupak aspek-aspek teknis pembentuk film.32 

Unsur sineamtik terdiri emapta elemen pokok, yakni: 

a. Mise-en-scene, yaitu segala hal yang berada di depan kamera 

b. Sinematografi, yaitu perlakuan terhadap kamera dan filmnya serta 

hubungan kamera dengan objek yang diambil. 

c. Editing, yakni transisi sebuah gambar (shot) ke gambar (shot) 

lainnya. 

d. Suara, yakni segala hal dalam film yang mampu kita tangkap 

melalui indera pendengaran. 

 
                                                            
31 Elvinaro Ardianto, lukiati Komala Erdinaya. Komunikasi Massa, suatu 

pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama Media) hlm 138-140  
32 Himawan Pratista, Memahami Film, hlm  1-2 



  24

Film juga mengandung unsur-unsur dramtik. Unsur dramtik 

dalam istilah lain disebut dramaturgi, yakni unsur-unsur yang 

dibutuhkan untuk melahirkan gerak dramtik pada cerita atau pada 

pikiran penontonya, antara lain: konflik, suspense, curiosty, dan 

surprise. Konfilk adalah suatu pertentangan yang terjadi dalam film 

misalnya, pertentangan antar tokoh. Suspense adalah ketegangan yang 

dapat menggiring penonton ikut berdebar menantikan adegan 

selanjutnya. Coriosty adalah rasa ingin tahu atau penasaran penonton 

terhadapa jalanya cerita sehingga penonton terus mengikuti alur film 

sampai yang sulit ditebak. Perasaan surprise pada penonton timbul 

karena jawaban yang mereka skasikan adalah di luar dugaan. Efek 

surprise ini bias membuat penonton senang, bias juga kecewa atau 

sedih.33 

4) Struktur Film 

Sejak pertama kali dibuat, film langsung dipakai langsung 

dipakai sebagai alat komunikasi massa atau populernya alat bercerita.34 

Sebagai alat komunikasi massa untuk bercerita film memiliki beberapa 

struktur, yaitu35: 

a. Shot 

Merupakan unsur terkecil dari film, yakni perekaman gambar atau 

perekaman gambar (satu kali take) sejak kamera diatifkan (on) 

                                                            
33 Elizabeth Lutters, Kunci Sukses Menulis Skenario, (Jakarta: Grasindo, 2004) cet. 

Ke-3 hlm 100-103 
34 Usmar Ismail, Memahami Film. (Yogyakarta: Homerian Pustaka. 2008), hlm.29 
35 Himawan Pratista, Memahami Film, (Jakarta: Lebar , 1965), hlm 47 
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hingga kamera dihentikan (off) atau juga sering diistilahkan satu 

kali take (pengambilan gambar). Sementara shot setelah film telah 

jadi (pasca produksi) memiliki arti satu rangkaian gambar utuh 

yang tidak terinterupsi oleh potongan gambar (editing). 

b. Adegan (scane) 

Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 

memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh 

ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter, atau motif. Satu adegan 

umumnya terdiri beberapa shot yang paling berhubungan. 

c. Sekuen (sequence) 

Salah satu adegan besar yang memperlihatkan satu rangkian 

peristiwa  yang utuh. Satu sekuen umunya terdiri dari beberapa 

adegan yang saling berhubungan. 

Dalam  sinematografi, unsur visual merupakan alat utama 

dalam berkomunikasi. Maka secara konkrit bahasa yang digunakan 

dalam sinematografi adalah suatu rangkaian beruntun dari gambar 

bergerak yang dalam pembuatanya, memperhatian ketajaman gambar, 

corak penggambarannya, memperhatikan seberapa lama itu 

ditampilkan, iramanya dan sebagianya yang kesemuanya merupakan 

alat komunikasi non verbal. Setiapa pembuatan program pada gambar 

yang bergerak, pada hakekatnya adalah ingin berkomunikasi dengan 

menggunakan audio visual kepada orang lain.36 

                                                            
36 Modul Workshop Perfilman Jamaah Cinema Mahasiswa 2010, hlm 1 
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Bahasa adalah alat ekspresi, representasi dan komunikasi. 

Melalui bahasa seseorang dapat mengungkapakan gagasan isi hatinya, 

dapat menyampaikan data dan fakta, serta dapat menciptkan 

komunikasi dengan orang lain. Bahasa verbal terdiri dari bunyi dan 

kata-kata yang ditangkap telinga (audif), sedangkan bahasa televisi 

atau film yang berupa gambar-gambar yang ditangkap dengan mata 

(visual). Untuk mengatahui bahasa televisi atau film, kata-

katanya,susunan kalimatnya, idom-idomnya dan tata bahasanya harus 

dipelajari.37 

Film memiliki kekuatan besar dari segi estetika karena 

menjajarkan dialog, musik, pemandangan dan tindakan bersama-sama 

secara visual dan naratif. Dalam bahasa semiotik, sebuah film dapat 

didenfinisikan sebagai sebuah teks yang pada tingkat penanda, terdiri 

atas serangkaian imaji yang sebuah teks yang pada tingkat penanda, 

terdiri atas serangkaian imaji yang merepresentaiskan aktivitas dalam 

kehidupan nyata. Pada tingkat petanda, film adalah cermin metaforis 

kehidupan. Topik tentang sinema adalah salah satu topik sentral dalam 

semiotika karena genre-genre dalam film merupakan sistem signifikasi 

yang mendapat respon sebagian besar oarng saat ini dan yang dituju 

orang untuk memperoleh hiburan, ilham, dan waspada pada level 

interpretan. 

 

                                                            
37 Ibid,, hlm 2 
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Film merupakan bidang yang amat relevan bagi analisis 

semiotika. Seperti yang dikemukakan Art Van Zoest, film dibangun 

dengan tanda-tanda semata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai system 

tanda yang berkerjasama dengan baik untuk mencapai efek yang 

diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar dan suara: 

kata yang diucapakn (ditambahi dengan suara-suara lain yang serentak 

mengiringi gambar-gambar) dan musik film. Sistem semiotika yang 

lebih penting lagi dalam film adalah digunakannya tanda-tanda, yakni 

tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.38 

Menurut Jonh Fiske, komunikasi manusia menggunakan 

simbol berupa bahasa. Bahasa adalah lambang-lambang sebagai media 

primer dalam proses komunikasi secara langsung mampu 

menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator.39 Proses 

penyampaian pesan yang merupakan produk gagasan tersebut, 

disamping bersifat lisan dituangkan pula dalam bentuk karya tulisan 

dan gambar-gambar seperti sastra, seni, tari, lukis, film, dan lain 

sebagainya.40 Dengan demikian, semua karya yang diproduksi oleh 

manusia merupakan representasi gagasan yang diasumsikan 

mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Istilah yang biasa digunakan adalah 

signification dan tidak menganggap kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi, sebagai indikasi gagalnya proses komunikasi, karena 

                                                            
38 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009), hlm 128 
39 John Fishke, Televison Culture, (London: Routledge, 1987), hlm. 32 
40 Art Van Zoest, Semiotik Tentang Tanda, Cara kerjanya, dan apayang Dilakukannya, 

(Jakarta: Sumber Agung, 1993), hlm. 109 
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dimungkinkan terdpat perbedaan antara pengirim dan penerima. Hal 

ini yang dinamakan semiotik.41 Roland Barthes juga berpendapat, 

“dalam sinema, televise dan iklan, makna-maknnya bergantung pada 

aliran gambar-gambar, bunyi-bunyi dan grafisme-grafisme.42 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam suatu penelitian karya ilmiah, terlebih dahulu perlu 

dipahami metode penelitian, metodologi peneltian yang dimaksud 

merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematika 

dan logis tentang pencarian data yang berkenan dengan masalah-masalah 

tertentu.43  

Sebagaimana diungkapakan oleh Moelong bahwa penelitian 

kualitatif ditunjukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena , 

peristiwa, aktifitas sosial dan lainnya.44 Dalam penelitian ini data disajikan 

dalam deskripsi dari scane-scane yang terdapat dalam film “3 Hati Dua 

Dunia Satu Cinta”. Data kualitatif kemudian diinterpretasi dengan rujukan, 

acuan atau refrensi lain secara ilmiah. 

 

 

                                                            
41 Ibid, hlm. 3 
42 Rolands Barthes, Pertualangan Semiologi, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 1985) hlm 85 
43 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosdaya 

Karya, 2001), hlm.6 
44 Lexy  J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 

hal 6 
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2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber yang di mana data itu diperoleh.45 

Adapun subyek penelitian dalam penelitian tersebut adalah film “3 Hati 

Dua Dunia Satu Cinta” 

3. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah masalah yang akan diteliti atau yang akan 

dijadikan obyek penelitian, yaitu suatu problem yang harus dipecahkan 

atau dibatasi melalui penelitian.46 Obyek penelitian ini bisa diartikan 

sebagai media penelitian. Penelitian ingin menempatkan nilai pluralisme 

dalam film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta karya Benni Setiawan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

menonton Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta dari VCD. Selain itu untuk 

melengkapi data tersebut penelitian akan mengambil pendokumentasi dari 

beberapa buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data pada peneltian ini 

antara lain:  

a. Mengidentifikasi Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta yang diamati 

melalui VCD (Video Compact Disk). 

                                                            
45 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1991), hlm 102 
46 Tantang M. Anirin, Menyususn Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafika 

Persada, 1995), hlm. 15 
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b. Mengamati dan memahami scenario Film Tiga Hati Dua Dunia Satu 

Cinta, sesuai dengan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu scane. Lebih spesifik yang mengandung pluralisme. 

c. Setelah scene ditentukan maka selanjutnya scene-scene tersebut akan 

diklasifikasikan berdasarkan scene yang mengandung tanda-tanda 

pluralisme. Data disajikan dalam bentuk tabel dan cuplikan frame dari 

adegan yang dimaksud. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara 

sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.47 Dalam menganalisi data 

dokumen yang telah dikumpulkan oleh penulis menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik. Teknik analisis semiotik 

yang digunakan adalah semiotik Roland Barthes. Studi semitoik 

mengambil fokus penelitian pada seputar tanda. Tanda atau lambang yang 

diteliti dalam peneltian ini adalah dialog dan scane. 

Pendekatan yang dipilih oleh yang dipilih oleh penulis adalah 

pendekatan dua tahap Roland Barthes berupa denotasi kemudian konotasi. 

Pendektan Barthes dianggap mempunyai kelebihan sebab pendektan ini 

selalu berpotensi untuk menemukan sesuatu yang lebih sebab pendektan 

ini selalu berpotensi untuk menemukan sesuatu yang lebih dari sekedar 

                                                            
47 Suharismi Arikunto, Prosedur  Penelitian, Suatu Pendekatan Pratik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm 234 
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bahasa (other than language).48 Denotasi adalah tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan antara signifier dan signified, atau antara tanda dan 

rujukannya pada realitas, yang menghasilkan makna yang eksplisit, 

langsung, dan pasti. Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan antara signifier dan signified, yang di dalamnya 

beropersi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan ridak pasti 

(artinya terbuka bagi segala kemungkinan). Barthes menciptakan peta 

tentang bagaimana tanda bekerja sebagai berikut.49 

 

Gambar Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifier 
( Penanda) 

2. Signified 
(Penanda) 

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
4 Conotative Signifier 
( Penanda Konotatif) 

5. Conotative Signified 
( Petanda Konotatif) 

6. Conotative Sign ( Tanda Konotatif) 
 

Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat bahwa tanda 

denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan Petanda (2). Akan tetapi, pada 

saat bersamaan, tanda denotative adalah juga penanda konotatif (4). 

Tanda-tanda yang dimaksudkan adalah tanda yang menandai pluralisme 

dalam setiap scene. Untuk memaknai tanda ini adalah pada tiap scene 

                                                            
48 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika, Tafsir Cultural Studies Atas matinya Makna. 

(Yogyakarta, Jalasutra:2003), hlm 257 
49 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm.69 
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diklasifikasikan menjadi penanda dan petanda, yang kemudian barulah 

dapat disimpulkan maknanya.  

Konsep dasar semiotik yang digunakan dalam tulisan ini mengacu 

pada Roland Barthes. Pendekatan ini menekankan pada tanda-tanda yang 

disertai maksud (signal) serta berpijak dari pandangan berbasis pada 

tanda-tanda tanpa maksud (symptom). Film sebagai salah satu karya desain 

komunikasi visual mempunyai tanda ber-signal dan ber-symptom, dan 

dalam memaknai makna gambar harus mengamati ikon, indeks, simbol, 

dank ode sosial yang menurut Roland Barthes adalah cara mengangkat 

kembali fregmen-fregmen kutipan. 

Maka dalam penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan tanda-

tanda yang terdapat dalam film untuk mengetahui makna dibalik tanda 

tersebut baik yang berada di permukaan maupun yang tersembuyi. Adapun 

tanda yang akan dilihat dari penelitian ini adalah tanda-tanda verbal dan 

nonverbal. Tanda verbal adalah tanda dari bahasa yang ada di film, 

sedangkan tanda nonverbal adalah tanda minus bahasa atau tanda minus 

kata. Jadi secara sederhana, tanda nonverbal dapat diartikan semua tanda 

yang bukan kata-kata. 

Penelitian ini berusaha untuk mencari tanda-tanda pluralisme yang 

terdapat dalam film “Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta” melalui dialog-

dialog atau scene-scene bertanda pluralisme yang terdapat dalam film 

tersebut, menggunakan metode analisis Roland Barthes yang 

mengemukakan sebuah teori semiosis atau proses signifikasi. Signifikasi 
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merupakan suatu proses yang memadukan penanda dan petanda sehingga 

menghasilkan tanda-tanda atau simbol-simbol.50 

Langkah selanjutnya, peneliti berusaha menetukan makana 

denotasi dan konotasi film tersebut. Dalam tahap menetukan denotasi dan 

konotasi, yang penelti lakukan terlebih dahulu adalah tanda-tanda apa saja 

yang diindentifikasikan sebagai sebuah nilai yang mengandung makna 

pluralisme yang terdapat dalam film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terarah maka penulis 

membagi pembahasannya ke dalam 4 bab yang dibagi ke dalam sub-sub bab 

sebagai berikut 

BAB I : Pendahuluan ini menguraikan secara singkat menganai alasan 

pemilihan judul, penegasan judul, latar belakang , perumusan dan pembatasan 

masalah, tujuan dan kegunaan peneltian, kajian pustaka, metode peneltian 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II : Pada bab ini berisikan tentang film Tiga Hati Dua Dunia Satu 

Cinta, sinopsis film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta. 

BAB III :  Dalam bab ini menjelaskan tentang pesan yang mempunyai 

makna pluralisme yang terdapat pada film Tiga Hati Dua Dunia Satu Cinta. 

                                                            
50 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: Lkis, 1999), hlm.62 
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BAB IV : Dalam bab akhir ini, penulis memberikan kesimpulan terhadap 

apa yang telah diteliti oleh penulis dalam karya ilmiah ini, serta memberikan 

saran-saran dan juga beberapa lampiran yang didapat oleh penulis. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 
 
 

 
A. Kesimpulan  

Film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta merupakan sebuah gambaran 

mengenai kehidupan yang memilki perbedaan agama, suku, budaya dan sosial. 

Pandangan simplistis yang mengatakan orang yang memiliki perbebdaan 

agama tidak mempunyai sikap toleransi, terbatahkan di film ini jika kita tidak 

menutup mata untuk memahami perbedaan-perbedaan yang ada dengan sudut 

pandangn yang positif. Kemajemukan agama di antara umat manusia tidak 

terelekkan lagi, bahkan kemajemukan ini telah merupakan hokum Tuhan 

(Sunatullah).  

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi yang telah dilakukan bahwa 

film 3 Hati Dunia Satu Cinta, mengandung nilai-nilai pluralism meliputi; 

1. Inklusif 

Bangsa Indonesia sebagai yang religius, yang terdiri dari bermacam-

macam agama, masyarakatnya perlu mempunyai sikap toleransi beragama, 

agar terciptanya Indonesia yang damai. Kalau terjadi perselisihan antara 

umat beragama maka di anjurkan mengadakan dialog untuk mencari titik 

temu. Ini untuk membantu meringkan ketegangan yang kerap mewarnai 

kehidupan umat beragama di Indonesia. Dan ini merupakan wujudnya 

toleransi beragama saling menghargai dan menghormati satu sama lain. 
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2. Toleransi dan Saling Menghargai 

Ciri-ciri kemusliman yang melekat pada diri Rosyid dalam film ini 

seperti sikap toleran, bermanfaat kepada orang lain, berbakti kepada orang 

tua, taat beribadah. Meskipun pada awalnya, Rosyid membangkang 

terhadap Masyur, namun pada akhirnya ia lebih mengutamkan kepentingan 

keluarga dan lingkungan sekitar dibandingkan kepentingan pribadinya. 

Seorang muslim yang menyadari hukum-hukum agamanya sangat toleran 

dalam hubungan antarsesama manusia, karena dia mengetahui bahwa tidak 

ada sifat seperti toleran yang dapat memberiakn kebaikan bagi seorang di 

dunia dan akhirat. Ini memperlihatkan sosok Rosyid. 

Adanya pemahaman dan saling menghargai dan menghormati 

pendapat merupakn wujud toleransi. Oleh karena itu, dibutuhkan sikap 

toleran dan salign menghargai perbedaan pendapat mengenai hal tersebut. 

3. Persamaan dan Persaudaraan Sebangsa 

Selanjutnya adalah soal persamaan dan Persaudaran. Film 3 Hati Dua 

Dunia Satu Cinta ini memberikan pesan mengenai arti penting hidup 

bersama dan persaudaraan sesama bangsa. Meski dilingkari berbagai 

macam perbedaan, hidup bersama dan bersaudara merupakan hal yang 

tidak dapat dihindari. 

Dalam konteks film ini, Rosyid dan Delia berupaya sekuat tenaga agar 

terjadinya hidup bersama meski mereka berdua berbeda keyakinan serta 

mendapatkan penolakan kerasa dari kedua orang tua masing-masing. 

Namun, rasa persamaan dan rasa persaudaran itu tampak nyata setelah 

Rosyid membacakan sebuah puisi di panggung, di mana penontonnya 
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adalah orang tua Delian dan Rosyid serta Nabila. Setelah acara selesai, 

mereka saling bersalaman, saling memberikan senyuman dan saling 

berkomunikasi secara intim dan akrab, yang seakan menunjukan tidak ada 

perbedaan di antara mereka.  

Dengan demikian jelas, film 3 Cinta Dua Dunia Satu Hati 

menggambarkan tentang inklusif (sikap terbuka), toleransi dan saling 

menghargai, serta persamaan dan persaudaraan sebangsa yang harus dibangun 

dan dilestarikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, khsusunya di 

Indonesia. 

Selain itu, Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan 

membenarkan para pemeluk agama-agama lain tersebut untuk menjalakna 

ajaran-ajaran agama masing-masing. Di sinilah terletak dasar ajaran Islam 

mengenai toleransi Beragama, dan di film ini juga telah di gambarkan, bahwa 

meskipun Rosyid dan Delia tidak bersatu, tetapi mereka dan masing-masing 

keluarganya, pada akhirnya menghargai agama-agama yang berbeda dengan 

mereka. Dan film ini juga diajarkan, bagaimana kita dalam mengambil sebuah 

keputusan tidak boleh gegabah, harus berpikiran positif, harus memikirkan 

kepetingan keluarga dan sekitaar dibandingkan diri seendiri. 
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B. Penutup 

 Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam segala 

nikmat dan rahmat yang engkau curahkan, dengan petunjuk-Mu lah penulis 

bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik, walau sempat menemui beberapa 

rintangan teknis maupun non teknis. Tapi dengan segala upaya yang 

ditempuh, penulis bisa menyelesaikannya meskipun penulis sangat sadar 

masih jauh dari kata sempurna. Penulis berharap hasil dari penulisan skripsi 

ini bisa bermanfaat bagi semua pihak baik langsung maupun tidak langsung.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mensupport dalam penulisan skripsi ini, baik bantuan dalam 

bentuk materi maupun non-materi. Saran, masukan dan kritik sangat penulis 

butuhkan demi sempurnanya karya ilmiah ini. 

 

C. Saran-Saran 

Pada bagian ini, penulis ingin menyampaikan bahwa caption yang 

berada pada akhir cerita seharusnya tidak perlu dimunculakan, karena sayang 

sekali caption ini memberikan pemecahan yang instan terhadap persolan yang 

sudah susah payah dibangun pada film ini. Tampak ketidak percayaan para 

pembuat film, seperti menggap penonton film ini belum cukup dewasa 

menyikapi persoalan ini dengan dengan dewasa. Saran yang penulis ingin 

berikan adalah: 
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1. Untuk para muslimin dan muslimah, sikap toleran dan saling menghargai 

bisa lebih membantu kita membangun relasi sosial  di dalam masyarakat 

yang plural. 

2. Perbedaan pendapat menganai tradisi kebudayaan dengan agama, 

hendanya disikapi dengan sikap yang saling mengahargai karena 

perbedaan ini jangan sampai membuat perpecahan antar sesame manusia. 

3. Dalam mengambil sebuah keputusan mengenai persoalan yang 

menyangkut orang banyak terutama keluarga, hendaknya mengutamakan 

kepentingan keluarga dan sekitar dibandingkan mengutamakan pribadi, 

karena Ridha Allah adalah Ridha orang tua. 

4. Saat menonton sebuah film, sebaiknya kita tidak bersikap pasif terhadap 

apa yang disuguhkan di dalam film tersebut. Tetapi bersikap kritis dan 

menilai pesan yang sebenarnya ingin disampaikan oleh sutradaranya. 

Sehingga kita tidak mudah terpenagruh dan terprovokasi oleh sebuah film. 

Dan pada intinya, film ini dengan menggunakan strategi komedi 

mampu mengakat persoalan yang tergolong berat yang masih tabu untuk 

dibicarakan dan juga pasif dengan sukses tanpa menjadikanya 

melodramatic. Pendekatan komedi telah membaut drama menajdi 

proposional dan tidak ada pembedaan karakter jahat dan baik. Pilhan 

komedi ini akhirnya memang berhasil menghaluskan konflik. 

5. Judul film 3 Hati Dua Dunia Satu Cinta mengenai kisah cinta segitiga, 

yang dialami Rosyid, Delia dan Nabila. Namun, diantara dua orang yang 

saling menyukai memilki perbedaan latar belakang sosial, budaya dan 
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agama yang menjadi penghalang dalam merajut cinta kasih, perbedaan ini 

mempengaruhi setiap keputusan yang akan diambil oleh mereka yang pada 

akhirnya kembali pada satu cinta. Membuat judul film yang latar belakang 

pluralisme memang tidak mudah, maka dengan membuat angka-angka ini 

muncul dalam film ini, diharapkan dapat menarik minat penonton. 
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